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SUMMARY 

GRIB STEPHEN SUTOYO GINTING. Growth and Yield Of Porang 

(Amorphophallus muelleri L.) From Bulbill with Different Doses of Potassium in 

Polyculture with Rubber Plants (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) (Supervised By 

M. UMAR HARUN and  YAKUP).  

 

This study aimed to study the growth and yield of porang (Amorphophallus 

muelleri L.) from bullbil given different doses of potassium in polyculture system 

with rubber plants (Hevea brasiliensis Muell. Arg.). This research was conducted 

in the Research Station of The Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Ogan 

Ilir regency 3o13’20.3”S 104o38’42.6”E, South Sumatra, and was carried out from 

February to June 2021. The study used randomized block design (RBD) which 

consisted of 6 treatments where each treatment was repeated 4 times and each there 

were 6 plants. The treatments tested were, K0 = Control; K1 = KCL (5 g/plant); K2 

= KCI (10 g/plant); K3 = KCI (15 g/plant); K4 = KCI (20 g/plant); K5 = KCI (25 

g/plant). KCl fertilization had very significant effect on the diameter of porang 

stems, significantly effect on the wet weight of micro tubers and wet weight of 

bullbil, and no significant effect on plant height and number of leaves. The best 

dose of KCl was 20 g/plant. Polyculture of porang in rubber plantations can 

increased the production of rubber latex. 

Keywords : Pottasium, Rubber, Polyculture, Porang. 
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RINGKASAN 

GRIB STEPHEN SUTOYO GINTING. Pertumbuhan dan Hasil Porang 

(Amorphophallus Muelleri L.) Asal Biji Katak yang Diberi Kalium dengan Dosis 

Berbeda pada Polikultur dengan Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis Muell. Arg.)   

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan YAKUP).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan dan hasil porang 

(Amorphophallus muelleri L.) asal biji katak yang diberi kalium dengan dosis 

berbeda pada pertanaman polikultur dengan tanaman Karet (Hevea brasiliensis 

Muell. Arg.). Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Kabupaten Ogan Ilir 3o13’20.3”S 104o38’42.6”E, Sumatera 

Selatan, dan dilaksanakan dari Februari sampai Juni 2021. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 6 perlakuan setiap perlakuan 

diulang 4 kali dan masing-masing perlakuan terdapat 6 tanaman. Perlakuan yang 

diuji yaitu : K0 = Kontrol; K1 = KCl ( 5 g/tanaman); K2 = KCl (10 g/tanaman); K3 

= KCl (15 g/tanaman); K4 = KCl (20 g/tanaman); K5 = KCl (25 g/tanaman). 

Pemupukan KCl berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang porang, serta 

berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi mikro dan berat basah katak batang, 

akan tetapi tidak berpengaru nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Dosis 

KCl yang terbaik yaitu 20 g/tanaman, Polikultur porang untuk perkebunan karet 

dapat meningkatkan produksi lateks tanaman karet. 

 

Kata Kunci :Kalium, Karet, Polikultur, Porang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Porang (Amorphophallus muelleri L.) merupakan tanaman yang berasal dari 

daerah tropis Afrika Barat kemudian menyebar ke arah timur seperti Indonesia, 

Thailand, Myanmar, China dan Jepang. Menurut Rofikhoh et al, (2017) Porang 

mempunyai nama daerah yang berbeda-beda seperti ponang (Jawa), kruwu, 

lorkong, labing, subeg leres, subeg bali (Madura), acung, cocoan oray (Sunda), 

badur (NTB), dan porang mirip dengan iles-iles.  

Tanaman porang memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan di 

Indonesia, salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penanaman secara 

polikutur dengan tanaman karet dan kelapa sawit. Tanaman porang berasal dari 

umbi dan biji pada bagian atas daun atau pangkal batang (katak). Suhu optimal yang 

diperlukan tanaman karet dan porang yaitu berkisar antara 25⁰C - 35⁰C. Kebun 

karet memiliki gawangan yang cukup luas, karena memiliki jarak tanam 6 x 3 meter 

yang memungkinkan tanaman porang dapat ditanam diantara baris tanaman karet, 

sehingga cocok untuk dilakukannya polikultur (Afifah et al., 2014). 

Saat ini tanaman karet mengalami fluktuasi harga yang menjadi masalah 

serius bagi petani karet. Sistem polikultur berbasis karet dengan tanaman ekonomis 

lainya memberikan solusi untuk masalah ini. Sistem ini dapat meningkatkan 

produktivitas lahan kebun karet (Sahuri, 2017). Sistem polikultur merupakan teknik 

penanaman lebih dari satu jenis tanaman yang berbeda pada satu lahan. Polikultur 

adalah model pertanian dengan menerapkan aspek lingkungan yang lebih baik dan 

melestarikan keanekaragaman hayati lokal (Syahputra et al., 2017). Dengan 

menggunakan sistem polikultur dapat meningkatkan produktifitas pada 

perkebunan. Adapun jenis-jenis tanaman perkebunan yang dapat menggunakan 

sistem tanam polikultur yaitu karet, kakao, kelapa, dan kelapa sawit (Barus, 2013).  

Untuk budidaya tanaman porang asal biji katak sistem polikultur dengan 

tanaman karet perlu mempersiapkan kondisi iklim mikro dan lubang tanam yang 

sesuai dengan pertumbuhan porang. Salah satu upaya menambah unsur hara dilahan 

perkebuna karet yaitu dengan pemberian unsur kalium. Kalium merupakan unsur
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hara penting bagi banyak tanaman umbi untuk meningkatkan hasil, kualitas umbi 

dan kandungan pati (John, 2008 dalam Santos et al., 2011). 

Kalium/Potassium (K) Merupakan unsur hara penting yang diperlukan 

tanaman (Adi, 2015). Penyerapan unsur K oleh tanaman termasuk tinggi. Adanya 

kalium di sebagian jenis tanah berkisaran 0,5-2,5%, biasanya kandungan unsur K 

yang rendah terdapat di tanah yang bertekstur kasar yang terdapat dari batuan pasir 

ataupun kursa, dan kandungan unsur K akan lebih tinggi pada tanah yang memiliki 

tekstur halus yang terbentuk dari bebatuan dengan kandungan mineral kalium yang 

tinggi (Rosemarkam et al., 2002). 

Unsur K merupakan unsur hara makro ke-2 setelah unsur N yang paling tinggi 

diambil oleh tanaman. Unsur hara K diserap oleh tanaman dengan bentuk ion K+ , 

unsur K memiliki ukuran bentuk terhidrasi yang cukup besar dan berkapasitas, 

maka unsur ini mudah terlarut dari tanah. Unsur K disuplai ke dalam tanah dalam 

bentuk pupuk yang larut air, seperti KCl, KNaCl, K2SO4, dan KNO3 (Hanafiah, 

2007).  

Untuk menjaga terpeliharanya tanaman porang, diperlukan pemupukan yang 

seimbang sehingga dapat mempercepat pertumbuhan dan hasil produksi pada 

tanaman porang. Pengaruh yang dihasilkan dengan penggunaan pupuk terhadap 

tanaman porang yaitu dapat memperbaiki pertumbuhan, pembungaan serta 

pembuahan pada tanaman. Pupuk yang digunakan adalah Urea 200 kg/ha, SP36 100 

kg/ha, KCl 100 kg/ha (Sarief, 1986 dalam Edita, 2013). Lebih lanjut Hidayat (et al., 

2019) melaporkan bahwa dosis pupuk Urea 20 g, SP36 10 g, KCl 10 g/tanaman 

dapat meningkatkan tinggi tanaman porang (20,35%), bobot umbi porang (47%), 

dan diameter batang porang (14%).  

Untuk tanaman porang asal katak yang ditanam dibawah naungan karet 

diharapkan menghasilkan umbi mikro dan katak yang tetap baik. Mengaplikasikan 

pupuk tunggal seperti urea, SP-36 dan KCl diharapkan dapat menumbuhkan porang 

menjadi lebih baik. Mengingat adanya keterbatasan cahaya diduga akan 

menurunkan kualitas umbi porang dan biji katak. Produksi umbi dipengaruhi oleh 

ketersediaan kalium, dosis pupuk KCl yang dianjurkan untuk per tanaman adalah 

10 g, dan dosis KCl yang tepat juga bergantung pada kesuburan tanah dan kondisi 

cahaya yang diterima porang. Kondisi naungan yang ada digawangan karet berumur
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25 tahun relatif lebih rendah sehingga jumlah cahaya masih lebih banyak. Dengan 

kondisi cahaya tersebut tentu kebutuhan terhadap kalium juga relatif lebih banyak 

dari anjuran, untuk mendapatkan informasi tentang hal tersebut maka penelitian ini 

dilakukan. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

Porang (Amorphophallus melleri L.) asal biji katak yang diberi kalium dengan dosis 

berbeda pada polikultur dengan tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.). 

1.3 Hipotesis 

Diduga dengan pemberian pupuk KCl 20 g/tanaman dapat menghasilkan 

pertumbuhan serta hasil dari tanaman Porang (Amorphophallus melleri L.) yang 

lebih baik dibandingkan dosis KCl yang lain. 
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